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ABSTRACT

Unhealthy sexual behavior among teenagers, especially those who are not married, tends to increase.
This is evidenced by data from the WHO indicating that an average of 100% of all teenagers globally,
47% have been involved in free sex behavior. Although sexual behavior and expression of sexuality
are normal phenomena, the context in which sexual behavior is expressed can make behavior
abnormal or risky. This study uses an analytical observational method with a Cross Sectional Study
approach. The population in this study was the total number of students at SMP Muhammadiyah 1
Makassar, totaling 110 students. The sample in this study was part of the total number of students,
namely 30 samples. The sampling technique used the Purposive Sampling technique. Data analysis
was processed using SPSS using the Chi-Square statistical test. The results of this study showed that
there was a relationship between Knowledge, Parental Roles and Information Sources on Adolescent
Sexual Behavior with a p-value (0.001) < a (0.05).

Keywords: Adolescents, Sexual Behavior, Knowledge
ABSTRAK

Perilaku seksual yang tidak sehat di kalangan remaja khususnya remaja yang belum menikah
cenderung meningkat, Hal ini di buktikan oleh data WHO dengan rata-rata 100 % seluruh remaja
yang ada di dunia, 47 % telah terlibat dalam perilaku seks bebas. Meskipun perilaku seksual dan
ekspresi seksualitas adalah fenomena yang normal, konteks di mana perilaku seksual
diekspresikan dapat membuat perilaku menjadi abnormal atau berisiko. Penelitian ini
menggunakan metode observasional analitik dengan pendekatan Cross Sectional Study. Populasi
dalam penelitian ini adalah jumlah keseluruhan Siswa di SMP Muhammadiyah 1 Makassar yang
berjumlah 110 siswa. Sampel pada penelitian ini adalah sebagian dari jumlah siswa yaitu
berjumlah 30 sampel. Teknik pengambilan sampel ini adalah menggunakan teknik Purposive
Sampling. Analisis data diolah menggunakan SPSS dengan menggunakan uji statistik Chi —
Square. Hasil dari penelitian ini didapatkan ada hubungan antara Pengetahuan, Peran Orang Tua
dan Sumber Informasi Terhadap Perilaku Seksual Remaja dengan nilai p-value (0,001) > a (0,05).

Kata kunci: Remaja, Perilaku Seksual, Pengetahuan

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan suatu fase tumbuh kembang yang dinamis dalam kehidupan
seorang individu. Masa ini merupakan periode transisi dari masa kanak—kanak ke masa dewasa
(1,2) Definisi remaja dalam bahasa latin adalah adolescere yang berarti tumbuh menuju
kedewasaan. Dalam pengertian ini kematangan tidak hanya mengacu pada kematangan fisik
tetapi juga kematangan social dan psikologis (3.,4)
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Perkembangan fungsi tersebut mewakili proses integratif dan menghasilkan jalan yang
berbeda pada setiap individu walaupun memiliki tujuan yang sama. Remaja di periode ini mulai
timbul keinginan mencoba segala hal yang belum pernah dilakukan dan timbul ketertarikan
terhadap lawan jenis (5) Hal tersebut didukung dengan perubahan alat kelamin menuju
kedewasaan dan peningkatan hasrat seksual. Jika kontrol diri terhadap paparan buruk dari
lingkungan sosial tidak baik, maka mereka berisiko terjebak dalam perilaku menyimpang
berupa seksual pranikah(6)

Perkembangan remaja tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi banyak faktor di
dalam kehidupan mereka. Dalam pertumbuhan dan perkembangan juga dipengaruhi oleh
keluarga, teman sebaya, teman sekolah, agama dan masyarakat di lingkungan tempat tinggal.
Selain itu adanya norma-norma, ekonomi, media dan tetangga yang juga memengaruhi
perkembangan kehidupan remaja. Kehadiran teman sebaya (peer group) menjadi pusat
informasi utama bagi mereka untuk mencari tahu akses agar dapat memperoleh informasi-
informasi tentang seks. Maka dari itu, media sangat berperan dalam membentuk perspektif
seorang remaja dalam memahami masalah seks(7,8)

Perilaku seksual remaja adalah kegiatan seksual yang melibatkan dua orang yang saling
menyukai atau saling mencintai, yang dilakukan sebelum perkawinan (9). Perilaku seksual
yang tidak sehat di kalangan remaja khususnya remaja yang belum menikah cenderung
meningkat, Hal ini di buktikan oleh data WHO dengan rata-rata 100 % seluruh remaja yang ada
di dunia, 47 % telah terlibat dalam perilaku seks bebas (10). Hal ini terbukti dari beberapa hasil
penelitian bahwa yang menunjukkan usia remaja ketika pertama kali mengadakan hubungan
seksual aktif bervariasi antara usia 14 — 23 tahun dan usia terbanyak adalah antara 17 — 18 tahun
(11,12) Perilaku menyimpang yang sering dilakukan oleh remaja adalah minum-minuman
keras, tawuran, judi, bolos sekolah, berpacaran, seks bebas, tindakan kriminal, bahkan
penyalahgunaan obat (13,14). Meskipun perilaku seksual dan ekspresi seksualitas adalah
fenomena yang normal, konteks di mana perilaku seksual diekspresikan dapat membuat
perilaku menjadi abnormal atau berisiko (15)

Di antara remaja berusia 15-19 tahun di negara berkembang (termasuk Cina), 11%
perempuan dan 5% laki-laki pernah melakukan hubungan seksual sebelum usia 15 tahun. Setiap
tahun ada 1,4 juta remaja meninggal akibat kecelakaan, komplikasi persalinan, bunuh diri,
kekerasan, AIDS, dan penyebab lainnya. Di Afrika, komplikasi kehamilan dan persalinan
adalah penyebab utama kematian dikalangan remaja perempuan berusia 15-19 tahun. Di
Indonesia bahwa sekitar 62,7% remaja telah melakukan hubungan seks di luar nikah, 20% dari
94.270 perempuan yang mengalami hamil di luar nikah juga berasal dari kelompok usia remaja
dan 21% diantaranya pernah melakukan aborsi. 30% penderitanya berusia remaja. Fenomena
itu sebenarnya merupakan lanjutan dari begitu banyak kemudahan yang diterima anak-anak,
bahkan yang berasal dari para orang tua mereka sendiri, untuk mengakses konten-konten porno
di medsos via gadget yang diperoleh pada usia terlalu dini tanpa dibekali aturan yang tepat (16)

Hal ini dapat terjadi karena Perubahan hormonal dapat meningkatkan hasrat seksual
(libido seksual) remaja. Meningkatnya hasrat seksual ini membutuhkan penyaluran dalam
bentuk tingkah laku seksual tertentu. Dalam penyaluran inilah mereka melakukan hal-hal yang
semestinya tidak mereka lakukan seperti: berpegangan tangan, pelukan, berciuman, meraba
payudara, meraba alat kelamin, dan bahkan sampai melakukan hubungan seks layaknya suami-
istri untuk memenuhi hasrat seksual yang bergejolak didalam diri mereka(17)

Dengan melihat latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Determinan Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Seksual Remaja Di SMP
Muhammadiyah 1 Makassar”.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode cross sectional. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah semua siswa Semua
Siswa di SMP Muhammadiyah 1 Makassar kelas IX yang berjumlah 288 siswa. 110 siswa.
Adapun teknik pengambilan sampel, dengan menggunakan teknik Teknik sampling yang
digunakan adalah teknik random sampling acak.

Teknik ini untuk mendapatkan 62 responden dengan 31 responden perempuan dan 31
responden laki-laki. Kriteria Inklusi

1. Siswa/Siswi SMP Muhammadiyah 1 Makassar

2. Bersedia menjadi responden
Kriteria Ekslusi

1. Tidak bersedia menjadi responden

2. Tidak berada ditempat penelitian

Instrumen dalam penelitian ini berupa Pertanyaan yang digunakan adalah kuisoner tertutup
atau berstruktur dimana untuk Pertanyaan perilaku seksual remaja sebanyak 18 pertanyaan dan
untuk pengetahuan sebanyak 15 pertanyaan untuk peran orang tua dan sumber informasi
masing-masing | pertanyaan dengan terlebih dahulu mengisi lembar Informent Consent.. Data
kuantitatif diolah dengan SPSS dan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi. Data di analisis
dengan uji statisktik Chi-square.

HASIL

Tabel 1. Distribusi frekuensi pengetahuan, peran orang tua, sumber informasi dan perilaku
seksual remaja di SMP Muhammadiyah 1 Makassar

Variabel Total
n %

Pengetahuan
Baik 23 37.09
Cukup 27 43.54
Kurang 12 19.35
Peran Orang Tua
Mendukung 36 58.06
Tidak Mendukung 26 41.94
Sumber Informasi
Orang Tua 10 16.12
Teman Sebaya 12 19.35
Media 40 64.52
Perilaku Seksual
Sering 18 29.03
Jarang 26 41.94
Tidak Pernah 18 29.03

Berdasarkan Tabel 1 diatas diketahui mayoritas pengetahuan dengan kategori baik yaitu
87,09% atau 23 siswa, Peran orang tua yang mendukung yaitu 58,06% yaitu 36 siswa, Sumber
informasi media yaitu 64,52% atau 40 siswa dan memiliki perilaku seksual dengan kategori
tidak pernah yaitu 29,03% atau 18 siswa.
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Tabel 2. Hubungan Pengetahuan, peran orang tua dan sumber informasi dan perilaku seksual
remaja di SMP Muhammadiyah 1 Makassar

Perilaku Seksual Remaja Total
Variabel Sering Jarang Tidak Pernah Value
n % n % n % n %

Pengetahuan
Baik 0 0 8 12.90 0 0 8 100
Cukup 4 6.45 8 12.90 8 1290 20 100 0.001
Kurang 4 6.45 10 1613 20 3225 34 100
Peran Orang Tua
Mendukung 14 22.58 4 6.45 18  29.03 36 100 0.001

Tidak Mendukung 12 19.35 4 6.45 10 16.13 26 100

Sumber Informasi

Orang Tua 0 0 4 6.45 7 11.29 11 100 0.001
Teman Sebaya 10 16.13 8 12.90 2 3.22 20 100
Media 12 19.35 13 20.97 6 9.67 31 100

Berdasarkan Tabel 2 di dapatkan bahwa pengetahuan, peran orang tua dan sumber informasi
memiliki nilai value yang sama yaitu 0,001 dengan tingkat kemaknaan = 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa value sebesar 0,001 < 0,05, sehingga Ha diterima artinya ada pengaruh
antara pengetahuan, peran orang tua dan sumber informasi terhadap perilaku seksual remaja
SMP Muhammadiyah 1 makasssar.

BAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
pengetahuan terhadap perilaku seksual remaja di SMP Muhammadiyah 1 Makassar. Hal
disebabkan karena Banyak faktor yang dapat mempengaruhi perilaku seksual remaja
diantaranya adalah pengetahuan remaja dengan adanya pengetahuan lebih tentang seksualitas
dan resiko yang akan ditanggung, maka dapat remaja dapat berperilaku baik dalam hal seksual
yang sesuai dengan norma, moral agama, sosial budaya dan kesusilaan sehingga dapat
mengendalikan diri dari perilaku seks pranikah. hal ini menunjukkan tidak semua remaja yang
berpengetahuan baik akan memiliki perilaku positif terhadap seks pranikah, penyebabnya karna
sifat remaja yang ingin tahu (penasaran) dan ingin coba-coba(11)

Selain itu jenis kelamin mempengaruhi perilaku seksual remaja Perbedaan antara
remaja laki-laki dengan perempuan dalam berperilaku seksual disebabkan oleh faktor biologis
dan sosial Faktor biologis laki-laki lebih mudah terangsang dan mengalami ereksi serta orgasme
dibandingkan perempuan, sedangkan faktor sosial laki-laki cenderung lebih bebas dibanding
perempuan. Bahkan remaja laki-laki lebih banyak memiliki pasangan lebih dari satu dari pada
remaja perempuan Orangtua ataupun masyarakat dalam pola asuh juga cenderung lebih
protektif terhadap remaja perempuan. Dan remaja perempuan lebih patuh terhadap aturan
hukum yang berlak(18)

Berdasarkan hasil Population Reports dalam Sarwono (2003), perilaku seksual remaja
lebih tinggi terjadi pada remaja putra daripada remaja putri. Perbedaan perilaku seksual pada
laki-laki dan perempuan tersebut dapat disebabkan adanya perbedaan pola produksi hormon.
Berbeda dengan pola produksi hormon seks perempuan yang bergelombang sesuai siklus
bulanan, lakilaki memproduksi hormon testosteron secara terus menerus. Dari sini kita dapat
memahami bahwa perilaku seksual laki-laki dan juga “masa suburnya”, berlangsung secara
terus menerus. Peranan hormon laki-laki yang berlangsung secara terus menerus ini, tidak
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berfluktuasi seperti halnya pada perempuan, barangkali ikut mendorong sifat seksual laki-laki
yang cenderung lebih agresif(18)

Salah satu faktor penting yang sering dilupakan untuk mengurangi resiko seks bebas
adalah dengan cara menjaga hubungan orang tua dan anak. Berdasrkan penelitian,anak kurang
diperhatikan dan memiliki hubungan yang renggang dengan orang tuanya cendrung terjerumus
ke prilaku seks. Begitu juga anak yang berasal dari keluarga yang tidak harmonis. banyak orang
tua yang mengekang anak anaknya untuk berbuat dan melakukan sesuatu sehingga dalam hal
ini remaja mengalami konflik dengan orang tua (20)

Selain itu Kelompok teman sebaya menjadi salah satu aspek penting dalam kehidupan
remaja saat ini. Ini dikarenakan teman sebaya dirasa memiliki pemikiran yang sama antar satu
anggota dengan anggota yang lain. Teman sebaya (peers) adalah anak-anak atau remaja dengan
tingkat usia atau tingkat kedewasaan yang sama. Kelompok teman sebaya memiliki banyak
jenis dari teman dekat dimana biasanya hanya ada dua atau tiga orang saja didalamnya sampai
dengan kelompok geng dimana anggotanya adalah anak—anak yang memiliki minat untuk
menghadapi penolakan teman yang lain melalui perilaku anti sosial (16) Teman sebaya
memegang peranan penting, salah satunya dalam kaitannya dengan seksualitas. Jika seorang
remaja memiliki teman yang aktif secara seksual, remaja tersebut lebih cenderung aktif secara
seksual karena remaja pada usia tersebut ingin diterima oleh orang-orang di sekitarnya (19)

Selain itu paparan media sosial juga menjadi faktor yang dapat mempengaruhi perilaku
seksual remaja di mana pornografi pornografi merupakan salah satu pencetus terjadinya
perilaku seks pranikah. Paparan media massa, baik cetak (koran, majalah, buku-buku porno)
maupun elektronik (TV, VCD, Internet), mempunyai pengaruh terhadap remaja untuk
melakukan hubungan seksual pranikah. (18)

SIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu terdapat hubungan yang signifikan
antara Pengetahuan, Peran Orang Tua dan Sumber Informasi Terhadap Perilaku Seksual
Remaja P — Value = 0.001

SARAN

Sampel dan Variabel pada penelitian ini jumlahnya terbaatas dan hanya satu SMP yang dapat
diteliti. Jadi selanjutnya bisa di tambahkan beberapa SMP untuk perbandingan dalam penelitian
selanjutnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seks pranikah pada remaja seperti
sosial budaya, pengendalian diri, gaya hidup, nilai dan norma dapat diteliti oleh peneliti
selanjutnya.
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